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ABSTRACT : Theform expression of love ( affection ) in adolescents can be expressed
in various ways, for example, gifts of flowers, hugging, kissing and even sexual
intercourse. The worldview of the individual against her will form a concept of self.
Adolescent problemsisa very serious problem, if the adolescent problems that exist in
this country there is no solution and resolved quickly, it can lead to the destruction of
the moral foundations of the nation in the future. One of the factors that determine the
behavior of premarital sex is Self Concept. The subjects of this study were 3 teenagers
aged 19-21 years. The purpose of this study was to determine the description (picture)
of the self-concept, teen, free sex deviation. The methods used in conducting this study
is observation and interviews. From the research, the subject of sex knowledge derived
from his friends, the internet and porn movies, all three subjects girlfriend cranky and
disappointed when they do not want to follow the subjects willingness to have sex.

Keywords : Self Concept, Teen, Free Sex Behavior Deviation

ABSTRAK : Bentuk ungkapan rasa cinta (kasih sayang) pada remaja dapat dinyatakan
dengan berbagai caramisanya, pemberian hadiah bunga, berpel ukan, berciuman bahkan
mel akukan hubungan seksua . Carapandang individu terhadap dirinyaakan membentuk suatu
konsep tentang diri sendiri. Permasa ahan remajamerupakan persoal an yang sangat serius,
jikapermasalahan remajayang adadi negeri ini tidak ada solusi dan disel esaikan dengan
cepat makadapat menyebabkan hancurnyatatanan nilai moral bangsadi masadepan. Salah
satu faktor yang menentukan perilaku sekspranikah ada ah Konsep Diri. Subyek pendlitianini
adalah 3remagjayang berusia19-21 tahun. Tujuan pendlitian ini adalah untuk mengetahui
deskrips (gambaran) dari konsep diri, remaja, penyimpangan perilaku seksbebas. Metode
yang dipaka dalam melakukan penelitianini adalah observasi dan wawancara. Dari hasil
penelitian, pengetahuan sekssubyek bersumber dari teman-temannya, internet dan film porno,
ketigasubyek ngambek dan kecewaketikapacar merekatidak mau menuruti kemauan subyek
untuk melakukan seks.

Katakunci: Konsep Diri, Remaa, Perilaku Penyimpangan Seks Bebas
Hampir semua orang yang pengaturanterhadap seksdengan peraturan
berkebudayaan berpendapat perlu adanya  tertentu. Sebab, dorongan seks itu begitu

Alamat K orespondensi: dahsyat dan besar pengaruhnya terhadap
ErvinaMayasai manusia. Seksdapat membangun kepribadian
E-Mail: mayasari.vina@yahoo.co.id manusi aakan tetapi dapat jugamenghancur-
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kan kepribadian dan kemanusi aan. Semakin
pesatnya perkembangan teknologi dan alat-
alat komunikasi, terjadilah perubahan-
perubahan sosial yang sangat cepat pada
hampir semuakebudayaan bangsadi dunia.
Perubahan sosial yang diakibatkan oleh
bervariasinyaide-ideekonomi, rdigi danilmu
pengetahuan itu mempengaruhi sekali adat
kebiasaan hidup manusia sekaligus juga
mempengaruhi pola-polaseksyang konvens-
ond.

Seringkali remaja mempunyai
pandangan yang salah bahwa masapacaran
merupakan masa dimana seseorang boleh
mencintal maupun dicintal oleh kekasihnya.
Bentuk ungkapan rasacinta (kasih sayang)
dapat dinyatakan dengan berbagai cara
misalnya, pemberian hadiah bunga, berpelu-
kan, berciuman bahkan mel akukan hubungan
seksud . Dengan anggapanyang sdahini maka
jugaakan menyebabkan tindakan yang sdah.

Carapandangindividuterhadap dirinya
akan membentuk suatu konsep tentang diri
sendiri. Konsep tentang diri merupakan hal
yang penting bagi kehidupan individu karena
konsep diri menentukan bagaimanaindividu
bertindak dalam berbagai situas (Cahoundan
Acoccela, 1990).

Hal ini termasuk perseps individu akan
sifat dan kemampuannya, interaks dengan
orang lain dan lingkungan, nilai-nilai yang
berkaitan dengan pengalaman dan objek,
tujuan serta keinginannya. Penghargaan
mengenal diri akan menentukan bagaimana
individu akan bertindak dalam hidup. Apabila
seorang individu berpikir bahwadirinyabisa,
makaindividu tersebut cenderung sukses, dan
bilaindividu tersebut berpikir bahwadirinya
gagal, makadirinya telah menyiapkan diri
untuk gagal. Jadi bisa dikatakan bahwa
konsep diri merupakan bagian diri yang

mempengaruhi setigp agpek pengd aman, baik
itu pikiran, perasaan, perseps dantingkahlaku
individu. Singkatnya, Calhoun danAcoccela
mengartikan konsep diri sebagai gambaran
menta individuyangterdiri dari pengetahuan
tentang diri sendiri, pengharapan bagi diri
sendiri dan penilaianterhadap diri sendiri.

Permasalahan remaja merupakan
persod an yang sangat serius, jikapermasaa-
han remajayang adadi negeri ini tidak ada
solusi dan disel esaikan dengan cepat maka
dapat menyebabkan hancurnyatatanan nilai
moral bangsadimasadepan. Bebergpafaktor
yang mendorong anak remaja usia sekolah
SMP dan SMA sederajat melakukan
hubungan seksdi luar nikah dianteranyaaddah
pengaruh liberalisme atau pergaulan hidup
bebas, faktor lingkungan dan faktor keluarga
yang mendukung ke arah perilaku serta
pengaruh dari media massa. Seks bebas
adalah perilaku seks di luar hubungan
pernikahan.

Akibat globalisas, pandangan remga
terhadap sekstelah menga ami pergeseran.
Globalisas peradapan tel ah mengakibatkan
terbentuknyakultur dan gayahidup, terutama
pada kaum mudasuatu kelompok usiayang
sangat rawan terhadap berbagai perubahan
dan pengaruh yang datang dari luar.
Homogenitas kultur dan gayahidup tersebut
meliputi pakaian, cara hidup, selera dan
perseps tentang diri dan pergaulan sosial,
termasuk jugadida amnyaperseps tentang
hubungan seks. Ketika hubungan seks
dibelahan dunialain mengd ami desakraisas
(penurunan nilai sakral) dan demoralisasi
(penurunan nilai moral), maka persepsi
tersebut membentuk persepsi serupa di
bd ahan duniayanglain. Karenaitu, hubungan
sekshbebas saat ini menjadi ggdaglobalisas
yang terasa kian sulit dibentengi program
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penyadaran moral. Salah satu faktor yang
menentukan perilaku seks pranikah adalah
Konsep Diri.

Survei yang dilakukan Badan
Koordinas KeluargaBerencanaNasiona di
12 kota besar Indonesia pada 2010
mengungkapkan; 62,7% remaja pernah
melakukan hubungan seks bebas. Lebih
mencengangkan lagi, 21%di antaranyabahkan
telah melakukan aborsi. Apa yang bisa
dilakukan orang tua untuk menghadapi
persoalan ini? (Anna, 2005). “Walaupun
mungkin sampling-nyakurang representatif,
artinya kalau diambil secara acak bisajadi
angkanyatidak setinggi itu, tetapi survel ini
dilakukan pemerintah. Sayapercaya(survel
ini) tidak sembarangan. Melihat angkanya,
tentu sangat memprihatinkan,” komentar
Maya Trisiswati, Managjer Klinik Ramah
RemajasekaligusKepalaDivisi Aksesdan
Layanan Persatuan KeuargaBesar Indonesia
(PKBI) DK Jakarta (Anna, 2005).

Kasuslain, ceritaMaya, adaseorang
remajayang datang ingin mel akukantesHIV,
dengan aasan pernah melakukan transfusi
darah. la merasa beresiko. Namun setelah
lamaberbincang, daraitu akhirnyamengaku
sudah meakukan hubunganintim dan berganti-
ganti pasangan, sehinggatakut terinfeks HIV
(Fuad, 2002).

Setelah itu, ada pasangan ibu-anak
yangjugadatang berkonsultas, karenas anak
yangmasih SMA, hamil. Ceritanya, sl anak
yang suka coba-coba sering mendapat
kesempatan berduaan dengan pacarnya, lantas
kebablasan melakukan hubungan seks.
Namun karenamal u padateman-teman dan
tetangga, ibu-anak itu sepakat tak ingin
mempertahankan kandungan (Fuad, 2002).

Hal itu karena secara psikologis,
seseorang yang melakukan hubungan seks

sebel um waktunya, menyimpanrasabersdah
yang terus-menerusiabawvahinggamenikah.
Selainitu, dampak sosia jugamengancam,
terutamabagi yang hamil sebelumwaktunya
(Fuad, 2002).

“Di antaranya cita-cita pupus dan masa
depan jadi suram karena kesempatan untuk
me anj utkan sekol ah atau mendapat pekerjaan
lebihkecil. Angkaperceraianyangtinggi juga
bisa menjadi akibat dari pernikahan yang
terpaksa segera dilangsungkan karena si
wanitasudah hamil. Sdainitu, ssmakinmuda
ibu mengandung, kecenderungan anak yang
dilahirkanitu berat badannyarendah, bahkan
cacat mental danfisik, lebihtinggi daripada
usiaided di manaseseorang sudah siap untuk

hamil,” kata Maya (Fuad, 2002).

Melakukan seks sebelum menikah
memang sudah merupakan ha yangtidak tabu
lagi dilakukan oleh remaja. Banyak sekali
perempuan usi aremgayang telah mel akukan
seksbebas. Banyaknyatontonan berbau seks
dan mudahnyaaksesinternet untuk mendapat
berbagai macam bentuk seks juga mem-
pengaruhi bergesernyanila budayalndonesia
yang tabu dengan seks bebas. Bahkan saat
ini seks bebas sudah merupakan kebiasaan
pararemga. Seksjugamenjadi ungkapanrasa
cintayang biasanyadiagung-agungkan oleh
pararemgja.

Masa remaja merupakan masa
seseorang dalam kondisi pubertasaktif yang
manasegal asesuatu baginyaingin diketahui-
nya, oleh karenaitu padamasaremgaseorang
anak perlu sekali mendapat bimbingan moral
maupun spiritual. Sebaga makhluk yang
mempunyai sifat egoismeyangtinggi maka
remgamempunyal pribadi yang sangat mudah
terpengaruh oleh id (dorongan, nafsu). Pada
masaini merekasangeat rentan dalam hd yang
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dapat mempengaruhi perilaku baik ataupun
buruk. Contoh perilaku buruk yang dapat
menghinggapi jiwa seorang remaja adalah
keinginan untuk mencobamerasskan minuman
keras, narkoba, bahkan berhubungan seks.

Penditian menunjukkan bahwakegiatan
seks bebas menempatkan remaja pada
tantangan risiko yang berat terhadap berbagai
masal ah kesehatan reproduksi . Setigp tahun
kira-kiral5jutaremagaberusial5-19tahun
melahirkananak, 4jutame akukan aborg, dan
hampir 100 jutaterinfeksi Penyakit Menular
Seksua (PMS) yang masih dapat disembuh-
kan. Secara global, 40% dari semua kasus
HIV/AIDS terjadi pada kaum muda 15-24
tahun. Perkiraanterakhir adadah setigp hari ada
7000 remgayangterinfeks HIV (UNAIDS,
1998). Jumlah kasusHIV di Indonesiayang
dilaporkan hingga Maret 2007 mencapai
14.628 orang. Sedangkan kasusAIDS sudah
mencapal 8.914 orang, separuh atau 57,4 %
dari kasusini add ah kaum mudayangumurnya
15-29 tahun (Depkes, 2007).

Salah satu faktor terbesar yang
mengakibatkan remgaterjerumuskedalam
prilaku seks bebas adalah kurangnyakasih
sayang dan perhatian dari orangtuanyasdan
itu peranan agamadan kel uargasangat penting
untuk mengantisipad perilakuremgatersshut.
Untuk itu, diperlukan adanya keterbukaan
antaraorang tuadan anak dengan mel akukan
komunikas yang efektif. Mungkin seperti
menjadi tempat curhat bagi anak-anak,
mendukung hobi yang diinginkan selama
kegiatan tersebut positif untuk dia, misanya
kegiatan olahraga, selain menjagakesehatan
tubuh, kesibukan di luar sekolah seperti
olahraga dapat membuat perhatian mereka
tertuju ke arah kegiatan tersebut. Sehingga,
memperkeci| kemungkinan bagi merekauntuk
mel akukan penyimpangan prilaku.

Makadapat diambil kes mpulanbahwa
konsep diri merupakan suatu hal yang sangat
penting dalam pengintegrasian kepribadian,
memotivasi tingkah laku sehingga pada
akhirnya akan tercapai kesehatan mental.
Konsepdiri dapat diartikan sebagal gambaran
yang ada padadiri individu yang berisikan
tentang bagaimanaindividu melihat dirinya
sendiri sebagai pribadi yang disebut dengan
pengetahuan diri, bagaimanaindividu merasa
atas dirinyayang merupakan penilaian diri
sendiri sertabagaimanaindividu menginginkan
diri sendiri sebagai manusiayang dihargpkan.

Fokus Pendlitian adal ah sebagai berikut
ini. (1) Bagaimanakonsep diri padaremga?,
(2) Apa alasan remaa melakukan
penyimpangan perilaku seksbebas? (3) Apa
sebab dan bagaimanaakibat penyimpangan
perilaku seksbebas?

Tujuan Penelitian ini adalah untuk
mengetahui deskrips (gambaran) dari konsep
diri, remaa, penyimpangan perilaku seks
bebas. Manfaat Pendlitian, Manfaet teoritisnya
agar hasll penditianini dapat menjadi masukan
yang bermanfaat dibidang psikologi perkem-
bangan agar bisa mengetahui bagai-mana
perkembangan seksud padaremga. Manfaat
Praktis (1) Penelitianini dapat menjadikan
masukan kepada para remaja agar tidak
mel akukan penyimpangan perilaku seksbebas
dan mempunyal konsep tentang dirinyayang
positif. (2) Agar masyarakat dan pemerintah
bisamencari dan memberikan solus kepada
pararemg ayang mel akukan penyimpangan
perilaku seks bebas agar pararemajatidak
melakukan penyimpa-ngan perilaku seks
bebas, memberi sanksi kepadapelakunya.

Konsep Diri
Konsep diri adalah gambaran yang
dimiliki seseorang tentang dirinya sendiri.
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Konsep diri merupakan gabungan dari
keyakinanyangdimiliki orang tentangdirinya
sendiri, karakteristik fisk, pskologis, sosid,
emosiond, aspiras sertaprestasi (Hurlock,
1990).

Carapandangindividu terhadapdirinya
akan membentuk suatu konsep tentang diri
sendiri. Konsep tentang diri merupakan hal
yang penting bagi kehidupanindividu karena
konsep diri menentukan bagaimanaindividu
bertindak ddam berbaga situas (Cadhoundan
Acoccel g, 1990).

Menurut Calhoun dan Acoccela
(1990), dd am perkembangannyakonsep diri
terbagi atasduahal, yaitu:

a Konsepdiri pogitif

Konsep diri positif lebih kepada
penerimaan diri bukan sebagai suatu
kebanggan yang besar tentang diri. Konsep
diri positif bersifat stabil dan bervariasi.
Singkatnya, individuyangmemiliki konsgpdiri
positif adalah individu yang tahu betul sigpa
dirinya sehingga dirinya menerima segala
kel ebihan dan kekurangan, evaluas terhadap
dirinyamenjadi lebih positif serta mampu
merancang tujuan-tujuan yang sesual dengan
reditas.

b. Konsepdiri negatif

Calhoun dan Acoccela (1990)
membagi konsep diri negetif menjadi duatipe,
yatu:

1) Pandanganindividu tentang dirinyasendiri
benar-benar tidak teratur, tidak memiliki
perasaan kestabilan dan keutuhan diri.
Individu tersebut benar-benar tidak tahu
sigpadirinya, kekuatan dan kelemahannya
atau yangdihargal dalam kehidupannya.

2) Pandangan tentang dirinyasendiri terlalu
stabil danteratur. Hal ini bisaterjadi karena
individu dididik dengan carayang sangat
keras, sehinggamenciptakan citradiri yang

tidak mengizinkan adanyapenyimpangan
dari seperangkat hukum yang dalam
pikirannya merupakan cara hidup yang
tepat.

Aspek-Aspek Konsep Diri

Menurut Calhoun dan Acoccela
(1990), konsep diri merupakan gambaran
mental yang dimiliki oleh seorang individu.
Gambaran menta yangdimiliki olehindividu
memiliki tigaaspek, yaitu pengetahuan yang
dimiliki individu mengenai dirinyasendiri,
pengharapan yang dimiliki individu untuk
dirinya sendiri, serta penilaian mengenal
dirinyasendiri.
a Pengetahuan

Dimens pertamakonsep diri adalah

pengetahuan. Pengetahuan mengenai individu
adal ah apayang diketahui individu mengenai
dirinyasendiri. Hal ini mengacu padaistilah-
istilah kuantitas, seperti usia, jeniskelamin,
kebangsaan, pekerjaan, dan lain-lain dan
sesuatu yang merujuk padaistilah kualitas,
seperti individuyang baik hati, egois, tenang,
dan bertemperamentinggi.
b. Harapan

Dimens keduadari konsep diri addah
hargpan. Sdanindividu mempunyai satu set
pandangantentang Sgpadirinya, individujuga
mempunyai satu set pandangan lain, yaitu
tentang kemungkinan menjadi apa dimasa
mendatang (Rogers dalam Calhoun dan
Acocce g, 1990). Singkatnya, individu mem-
punyai pengharapan bagi dirinyasendiri dan
pengharapan tersebut berbeda-beda pada
setigpindividu.
C. Penilaian

Dimeng terakhir dari konsgpdiri addah
penilaian terhadap diri sendiri. Individu
berkedudukan sebaga penilal terhadap dirinya
sendiri setiap hari. Penilaian terhadap diri
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sendiri adalah pengukuran individu tentang
keadaannya saat ini dengan apa yang
menurutnyadapat danterjadi padadirinya.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Konsep
diri

Konsep diri merupakan produk sosid,
yang dibentuk medui prosesinterndisas dan
organisas pengd aman-penga aman psikolo-
gs
a PeranOrang Tua

Ketikamas h kecil, orang penting bagi
seorang anak adalah orang tuadan saudara-
saudaranyayangtinggd serumah. Merekdah
yang pertama-tama menanggapi perilaku
anak, sehingga secara perlahan-lahan
terbentuklah konsep diri anak. Segala
Sanjungan, senyumean, pujian dan penghargaan
akan menyebabkan penilaian positif terhadap
diri seseorang. Sedangkan g ekan, cemoohan
dan hardikan akan menyebabkan penilaian
yang negatif terhadap dirinya. Dalam hal ini
Sullivan (dalam Pudjijogyanti, 1995)
menj el askan bahwayjikaseseorang diterima
orang lain, dihormati dan disenangi karena
keadaan dirinya, makaindividu akan berskap
menghormati dan menerima dirinya.
Sebdiknya, bilaoranglain sdau meremehkan,
menyal ahkan dan menolak, makaindividu
tidak akan menyenangi dirinyasendiri.
b. Peranan sosia

Konsep diri terbentuk karenaadanya
interaks seseorang dengan orang sekitarnya.
Apayang diperseps seseorang tentangdirinya,
tidak terlepasdari struktur, peran dan status
sosd yang disandang orang tersebut. Struktur,
peran dan satussosd merupakan ggdayang
dihasilkan dari adanyainteraks antar individu
yang satu dengan individu yang lain, antar
individu dengan kel ompok, atau kel ompok
dengan kelompok. Adanyastruktur, peran dan

status sosd yang menyertai seluruh perilaku
individu dipengaruhi olehfaktor sogd. Adanya
faktor sosid terhadap perkembangan konsep
diri individutelah dibuktikan oleh Rosenberg
(dalam Pudjijogyanti, 1995). Dijelaskan
bahwa perkembangan konsep diri tidak
terlepasdari pengaruh satussosd, agamadan
ras. Dijelaskan bahwaindividu yang berstatus
sogd yangtinggi akan mempunya konsep diri
yang lebih positif dibandingkanindividu yang
berstatus sosia rendah.
c.Bdgar

Konsep diri merupakan produk bel gjar.
Proses belgar ini terjadi setiap hari dan
umumnyatidak disadari olehindividu. Belgar
disini bisa diartikan sebagai perubahan
psikologisyang relatif permanen yang terjadi
sebagai konsekuensi dari pengalaman
(Hillgard dan Bower ddam Retnaningshdan
Ritandiyono, 1996). Seorang anak yang
pendek, melalui pengalamannyadipanggil
“udang” oleh teman-temannya, akan tahu
bahwa pendek bukanlah sifat yang dihargai
(paling tidak bagi anak laki-laki) dan oleh
karenaitu meragukan dirinya.

Remga

Hurlock (1996) mengatakan remaja
adalah igtilah lain dari adolescence yang
berasal dari bahasalatin yang artinyatumbuh
menjadi dewasa. Lazimnya masa remgja
dimulai pada saat anak secara fisik dan
seksual sudah matang, sedang dinyatakan
dewasa secara hukum. Secaraumum masa
remajadibagi menjadi beberapafase, yaitu
masaremgaawa yang berlangsung padausia
13 tahun sampai 16-17 tahun dan masa
remgaakhir padausal8-21 tahun.Sementara
itu, pembatasan masaremagapadausial3-
22 tahun, dimanausal2-13dan 17-22 tahun
merupakan masaremgaawal danusial7-
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18 dan 21-22 tahun merupakan masaremgja

akhir (Mappiare, 1992).

Menurut Erickson (1968) bahwa
remaja merupakan masa dimanaterbentuk
suatu perasaan baru mengenai identitasyang
mencakup cara hidup pribadi yang dialami
sendiri dan sulit dikend olehoranglain.

Sqak diddam kandungan hinggalahir,
seseorang individu tumbuh menjadi anak,
remaja atau dewasa. Hal ini berarti terjadi
proses perubahan padadiri setigp individu.
Aspek-aspek perubahan yang dialami oleh
setigpindividumdiputi fisk, kognitif maupun
psiko sosialnya (Papalia, dkk. 1998).
Menurut pandangan Gunarsa (1991) bahwa
secaraumum ada2 faktor yang mempengaruhi
perkembangan individu (bersifat dichotomi),
yakni:

1) Faktor endogen (nature). Dalam panda-
ngan ini dinyatakan bahwa perubahan-
perubahan fisk maupun pskisdipengaruhi
olehfaktor internal yang bersfat herediter
yaitu yang diturunkan ol eh orang tuanya,
misalnya: postur tubuh (tinggi badan),
bakat-minat, kecerdasan, kepribadian dan
sebagainya

2) Faktor exogen (nurture). Pandangan
faktor exogen menyatakan bahwaperuba
han dan perkembangan individu sangat
dipengaruhi olehfaktor-faktor yang berasd
dari luar diri individuitu sendiri. Faktor ini
diantaranyaberupalingkunganfisk maupun
lingkungansogd.

3) Interaksi antara endogen dan exogen.
Dalam kenyataannya, masing-masing
faktor tersebut tak dapat dipisahkan.
Kedua faktor itu saling berpengaruh,
sehingga terjadi interaks antara faktor
internd maupun eksternd, yang kemudian
membentuk dan mempengaruhi perkemba-
ngan individu. Dengan demikian, sebenar-

nyafaktor yang ketigaadal ah kombinas
dari keduafaktor itu. Paraahli perkem-
bangan sekarang (Berk, 1993; Gunarsa
dan Gunarsa, 1991; Papalia, Olds dan
Feldman, 2001, dan Sandrock, 1999)
meyakini bahwa kedua faktor internal
(endogen) maupun eksternal (exogen)
tersebut mempunyal peran yang sama
besarnya, bagi perkembangan dan
pertumbuhan individu. Oleh karenaitu,
sebaliknya dalam memandang dan
memprediks perkembangan seseorang
harus melibatkan kedua faktor tersebut
secara utuh (holistik, integratif, dan
komprehensif), dan bukan partial
(sebagiansga).

Ciri-Ciri Umum Remga dan Rentangan
Udanya

Gunarsa(1995), memberikan bebera-
paciri-ciri umum yang khasdan didami oleh
remga, yatu:

a. Kegelisahan. Keadaan yang tidak tenang
menguasai diri remaja, karena mereka
mempunyal banyak keinginan yang tidak
sdlduterpenuhi sehinggamembuat remga
merasacemas.

b. Pertentangan. Sering kali timbul
perselisihan dan pertentangan pendapat
dan pandangan antara para remgja dan
orang tuayang menyebabkan timbulnya
keinginan mele-paskan diri dari orangtua

c. Memiliki rasakeingintahuan yang besar.
Remgjasdaluingintahu tentang macam-
macam hal terlebih hal-hal yang baru,
sehinggasegdamacam caraditempuh agar
mereka menemukan jawaban atas
keingintahuannya

d. Ingin menjelg ah alam sekitar yang lebih
luas. Padaumumnyaremajasukaberpe-
tudang ketempat baru yang belum pernah
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dikunjungi dengan maksud untuk
menambah pengadaman.

e. Berkhayal. Remaja pria ataupun remaja
wanitasenang berkhaya tentang prestas,
karier, maupunromantikahidup.

f. Aktivitaskelompok. Dalam beraktivitas
remajacenderung mempunyai beberapa
teman untuk membentuk satu kelompok
yang umumnyamemiliki persamaandadam
beberapa hal yang dilandasi rasa
kebersamaan. Sedangkan untuk perilaku-
nyadisesua kan dengan normakel ompok
yang telah disepakati bersama.

Tugas-tugas Perkembangan Remga

Tugas-tugas perkembangan (devel op-
ment tasks) yakni tugas-tugas’kewajiban
yang harusdilaui oleh setigp individu sesuai
dengan tahap-tahap perkembangan individu
itu sendiri. Dari sgjak dikandungan, bayi,
anak-anak, remaja, dewasasampai dewasa
akhir, setigp individu harus mel akukan tugas
itu.

Keberhasilanindividu dadam menunai-
kan tugas perkembangan ini, akan menentu-
kan perkembangan kepribadiannya. Seorang
individu yang mampu menjaani dengan baik,
makatimbul perasaan mampu, percayadiri,
berharga, dan optimis menghadapi masa
depannya. Sebaliknya, merekayang gagal,
akan merasakan bahwadirinyaadalah orang
yang tidak mampu, gagd, kecewa, putus-asa,
ragu-ragu, rendah diri, dan psmismenghadapi
masadepannya.

Tugas-tugas perkembangan remaja,
menurut Havighurst (ddlamHemsdanTurner,
1995; Suardiman, 1987; Thornburg, 1982),
adabeberapa, yaitu sebagai berikut.

a. Menyesuaikan diri dengan perubahan
fisiologis-psikologis. Diketahui bahwa
perubahan fisiologis yang dialami oleh

individu, mempengaruhi polaperilakunya.
Di satu sisi, ia harus dapat memenuhi
kebutuhan dorongan biologis (seksual),
namun bila dipenuhi hal itu pasti akan
melanggar norma-normasosial, padahal
dari sisi penampilanfisik, remgasudah
seperti orang dewasa.

b. Begar bersosalisas sebagal seoranglaki-
laki maupunwanita. Ddam hd ini, seorang
remagja diharapkan dapat bergaul dan
menjaindenganindividulainyangberbeda
jeniskelamin, yang didasarkan atas saling
menghargai dan menghormeati antarasatu
dengan yang lainnya, tanpamenimbulkan
efek samping yang negatif. Pergaulan
dengan lawan jenisini sebagal sesuatu hal
yang amat penting, karena dianggap
sebagai upayauntuk mempersiagpkandiri
guna memasuki kehidupan pernikahan
nanti.

¢. Memperoleh kebebasan secaraemosiona
dari orang tua dan orang dewasa lain.
Ketikasudah menginjak remaa, individu
memiliki hubungan pergaulan yang lebih
luas, dibandingkan dengan masaanak-anak
sebelumnyayaitu sdan dari teman-teman
tetangga, teman sekolah, tetapi jugadari
orang dewasalainnya Ha ini menunjukkan
bahwaindividuremgatidak lagi bergantung
padaorang tua.

d. Remagja bertugas untuk menjadi warga
negarayang bertanggung jawab. Untuk
dapat mewujudkan tugasini, umumnya
remagja berusaha mempersiapkan diri
dengan menempuh pendidikan formal
maupun non-formal agar memiliki taraf
ilmu pengetahuan, keterampilan/ keshlian
yang profesond.

e. Memperoleh kemandirian dan kepastian
secaraekonomis. Tujuan utamaindividu
melakukan persiapan diri dengan
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menguasal ilmu dankesahliantersebut, idah
untuk dapat bekerjasesua dengan bidang
keahlian danmemperoleh pengheslanyang
layak sehingga dapat menghidupi diri
sendiri maupun keluarganyananti.

Kehidupan SeksuditasRemga

1) Sikap Terhadap Seksud itas dan Perilaku-
nya

Secarateori seringkali diungkapkan

bahwa sikap merupakan predisposisi
(penentu) yang memunculkan adanya
perilaku yang sesuai dengan sikapnya.
Sikap tumbuh, diawali dari pengetahuan
yang dipersepsikan sebagai sesuatu hal
yang baik (positif) maupun tidak baik
(negatif), kemudian diinternalisasikan ke
dalamdirinya. Dari gpayang diketahuinya
tersebut akan mempengaruhi pada
perilakunya Kadaugpayang dipersepskan
tersebut bersifat positif, maka seseorang
cenderung berperilaku sesuali dengan
persepsinya. Sebab ia merasa setuju
dengan apa yang diketahuinya. Namun
sebaliknya, kalau ia mempersepsikan
secara negatif, maka ia pun cenderung
menghindari atau tidak melakukan hal itu
ddam perilakunya(Gunarsa, 1991).

2) Remagjadan SeksPranikah

Remaja memasuki usia subur dan

produktif. Artinyasecarafisologis, mereka
telah mencapa kematangan organ-organ
reproduksi, baik remgalaki-laki maupun
wanita. Kematangan organ reproduksi
tersebut, mendorong individu untuk
mel akukan hubungan sosia baik dengan
sesamajenis maupun dengan lawan jenis.
M ereka berupaya mengembangkan diri
melalui pergaulan, dengan membentuk
teman sebayanya (peer group). Pergaulan
bebasyang tak terkendali secaranormatif

dan etikamora antar remgiayang berlainan
jenis, akan berakibat adanya hubungan
seksual di luar nikah (sex pre-marital)
(Gunarsa, 1991).

Penyimpangan Perilaku

Perilaku penyimpangan seksual
merupakan tingkah laku seksual yang tidak
dapat diterima oleh masyarakat dan tidak
sesuai dengan tatacara sertanorma-norma
agama. Penyimpangan seks dikuasai oleh
kebutuhan-kebutuhan neorotis dengan
dorongan-dorongan non seks daripada
kebutuhan erotisyang padaakhirnyamenuntun
seseorang padatingkah laku menyimpang.
Penyimpangan seksua ini dapat merugikan
oranglaindan orang banyak. Ketidakwgaran
seksual “sexual perversion” itu mencakup
perilaku seksual atau fantas-fantas seksual
yang diarahkan pada pencapaian orgasme
lewat relasi diluar hubungan kelamin
heteroseksud denganjeniskdaminyangsama
atau dengan partner yang belum dewasadan
bertentangan dengan norma-normatingkah
laku seksual dalam masyarakat yang bisa
diterimasecaraumum (Kartono, 1998).

Menurut definis paraahli iadah, Bruce
J. Cohen (2011) bahwaperilaku menyimpang
adalah setiap perilaku yang tidak berhasil
menyesuaikan diri dengan kehendak-
kehendak masyarakat atau kel ompok tertentu
daammasyarakat.

Menurut Gillin (2011), perilaku
menyimpang adalah perilaku yang
menyimpang dari norma dan nilai sosial
keluarga dan masyarakat yang menjadi
penyebab memudarnyaikatan atau solidaritas
kel ompok.

Lewis Coser (2011) mengemukakan
bahwa perilaku menyimpang merupakan sdah
satu carauntuk menyesua kan kebudayaan de-
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ngan perubahan sosid.

Menurut JamesVander Zenden (2011)
penyimpangan Sogd addah perilakuyangoleh
sejumlah besar orang dianggap sebagai hal
yangterceladan di luar batastolerans.

Paul B. Horton (2011) mengutarakan
bahwa penyimpangan adal ah setiap perilaku
yang dinyatakan sebaga pel anggaran terhadap
norma-normakelompok atau masyarakat.

Menurut Wilnes dalam bukunya
“Punishment and Reformation” sebab-
sebab penyimpangan/kg ahatan dibagi menjadi
dua, yaitu sebagai berikut :

1) Faktor subjektif adaahfaktor yang berasd
dari seseorangitusendiri (Sfat pembawaan
yang dibawasegjak | ahir).

2) Faktor objektif adalah faktor yang berasal
dari luar (lingkungan). Misalnyakeadaan
rumah tangga, seperti hubungan antara
orang tuadan anak yang tidak serasi.

Untuk lebihjelasnya, berikut diuraikan
beberapa penyebab terjadinya penyimpangan
seorang individu (faktor objektif), yatu:

1) Keti daksanggupan menyerap norma-norma
kebudayaan. Seseorang yang tidak
sanggup menyerap norma-normakebuda-
yaan ke dalam kepribadiannya, iatidak
dapat membedakan hal yang pantasdan
tidak pantas. Keadaanitu terjadi akibat deri
proses sosialisasi yang tidak sempurna,
misal nyakarenaseseorang tumbuh dalam
keluarga yang retak (broken home).
Apabila kedua orang tuanya tidak bisa
mendidik anaknyadengan sempurna, maka
anak itu tidak akan mengetahui hak dan
kewgjibannyasebagai anggotakduarga

2) Proses belgar yang menyimpang. Se-
seorang yang melakukan tindakan
menyimpang karenaseringnyamembaca
atau melihat tayangan tentang perilaku
menyimpang. Hal itu merupakan bentuk

perilaku menyimpang yang disebabkan
karenaprosesbel gar yang menyimpang.
Karier penjahat kelaskakap yang diawali
dari kejahatan kecil-kecilan yang terus
meningkat dan makin berani/nekad
merupakan bentuk proses belajar
menyimpang.

3) Ketegangan antara kebudayaan dan
struktur sosial. Terjadinya ketegangan
antara kebudayaan dan struktur sosia
dapat mengakibatkan perilaku yang
menyimpang. Hal itu terjadi jikadalam
upayamencapal suatu tujuan seseorang
tidak memperoleh peluang, sehinggaia
mengupayakan peluang itu sendiri, maka
terjadilah perilaku menyimpang.

4) Ikatan sosid yang berlainan. Setiap orang
umumnya berhubungan dengan beberapa
kelompok. Jikapergaulan itu mempunyai
pola-polaperilakuyang menyimpang, meka
kemungkinaniajugaakan mencontoh pola-
polaperilaku menyimpang.

5) Akibat prosessosialisasi nilai-nilai sub-
kebudayaan yang menyimpang. Seringnya
media massa menampilkan berita atau
tayangan tentang tindak kejahatan (perilaku
menyimpang). Hal inilah yang dikatakan
sebagai proses belajar dari sub-
kebudayaan yang menyimpang.

Faktor-faktor penyebab penyimpangan
sosd sebagal berikut:

1) Faktor dari dalam adalah intelegens atau
tingkat kecerdasan, usia, jeniskelamindan
kedudukan seseorang dalam keluarga.
Misdnya: seseorang yangtidak normd dan
pertambahanusia.

2) Faktor dari luar adal ah kehidupan rumah
tangga atau keluarga, pendidikan di
sekolah, pergaulan dan media massa.
Misdnya seorang anak yang seringmelihat
orang tuanyabertengkar dapat melarikan
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diri pada obat-obatan atau narkoba.
Pergaulan individu yang berhubungan
teman-temannya, media massa, media
cetak, mediaelektronik.

Penggol ongan Penyimpangan Perilaku

a. Tindakan non-conform, yaitu tindakan
yang tidak sesuai dengan nilai-nilai atau
norma-normayang berlaku. Contohnya:
mengenakan sandal jepit ke sekolah,
meninggdkan jam-jam pe garan, merokok
di area larangan merokok, membuang
sampah bukan pada tempatnya dan
sebagainya

b. Tindakan antisosia, yaitu tindakan yang
melawan kebiasaan masyarakat atau
kepentingan umum. Bentuk tindakanitu
antaralain: menarik diri dari pergaulan,
tidak mau berteman, ke nginan untuk bunuh
diri, minum-minummankeras, mengguna
kan narkotika, homoseksua danlain-lain.

c. Tindakan kriminal, yaitu tindakan yang
nyata-nyatatelah melanggar hukumtertulis
dan mengancam jiwa atau keselamatan
oranglain. Misanya pencurian, perampo-
kan, perkosaan, pembunuhan, korups dan
lan-lan.

Jenis-jenis penyimpangan sosd terdiri dari 4

jenis

a. Tawuran atau perkelahian antar pelgar
Perkelahian termasuk jenis kenakalan
remaja akibat kompleksnya kehidupan
kota yang disebabkan karena masalah
sepele.

b. Penyalahgunaan narkotika, obat-obat
terlarang dan minuman keras
Penyalahgunaan narkotika adalah
penggunaan narkotikadan narkobatanpa
1zindengantujuan hanyauntuk memperoleh
kenikmatan. Penyimpangan sosia yang

timbul ada ah pembunuhan, pemerkasaan,
pencurian, perampokan.

. Hubungan seksud
Hubungan seksdiluar nikah, pelacurandan
HIV/AIDS merupakan penyimpangan
sosia karenamenyimpang normasosia
maupun agama

d. Tindak kriminditas
Tindak kriminal adalah tindak kejahatan
atau tindakan yang merugikan orang lain
dan mdanggar normahukum, normasosid
dan norma agama. Misalnya: mencuri,
menodong, menjambret, membunuh, dan
lain-lain. Disebabkan karena masalah
kesulitan ekonomi, dan merupakan profes
atau pekerjaannya karena sulit mencari
pekerjaanyang hald.

SeksBebas

Pengertian seks bebas menurut
Kartono (1997) merupakan perilaku yang
didorong oleh hasrat seksual, dimana
kebutuhan tersebut menjadi |ebih bebasjika
dibandingkan dengan sistem regulasi
tradisiona dan bertentangan dengan sistem
norma yang berlaku dalam masyarakat.
Sedangkan menurut Desmita (2005)
pengertian seks bebas adalah segala cara
mengekspresi kan dan mel epaskan dorongan
seksual yang berasal dari kematangan organ
seksual, seperti berkencan intim, bercumbu,
sampai melakukan kontak seksual, tetapi
perilaku tersebut dinilai tidak sesual dengan
norma karena remaja belum memiliki
pengaaman tentang seksud.

Sedangkan menurut Sarwono (2003)
menyatakan, bahwaseksbebasadaah segaa
tingkah laku yang didorong oleh hasrat seksud
baik denganlawan jenismaupun sesamajenis,
mulai dari tingkah laku yang dilakukannya
seperti sentuhan, berciuman (kissing)
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berciuman belum sampai menempelkan alat
kelamin yang biasanya dilakukan dengan
memegang payudara atau melalui oral seks
padad at kelamin tetapi belum bersenggama
(necking), dan bercumbuan sampai
menempelkanda kedlaminyaitudengansding
menggesek-gesekan alat kelamin dengan
pasangan namun belum bersenggama
(petting), dan yang sudah bersenggama
(intercourse), yang dilakukan diluar hubungan
pernikahan.

Menurut Hyde (1990), penyebab
perilaku seks bebas sangat beragam.
Pemi cunyabisakarenapengaruh lingkungan,
sosial budaya, penghayatan keagamaan,
penergpannila-nila, faktor pakologishingga
faktor ekonomi. Adapun beberapapenditian
mengungkapkan faktor-faktor yang menye-
babkan terjadinyaperilaku seksbebasyaitu
usia (usia yang muda saat berhubungan
seksual pertama dan usia saat menstruasi
pertama), Agama, pacar, kencan yang lebih
awal, orang tua, teman sebaya (peer sgroup),
kebebasan, dayatarik seksua, standar orang
tua vs standar teman, saudara kandung,
gender, ketidakhadiran ayah, ketidakhadiran
orang tua, kecenderungan pergaulan yang
makin bebas, penyebaran Informasi melaui
mediamassa

Akibat seks bebas padaremaja, akan
membuat remaja menghadapi masalah-
masa ah yang cukup rumit, bailk masdahfisik,
sodd, maupun psikologis. Seksbebas remga
bahkan akan menghancurkan masa depan
remgasendiri, karenapenerimaan sosd akan
seks pranikah masih sangat kuat, apalagi
budaya-budayatimur.

Menurut Chytia (2003) akibat
terjadinya hubungan seksua pranikah bagi
remajaada ah sebagai berikut:

a Kehamilan

Hubungan seks satu kali saja bisa
mengakibatkan kehamilan biladilakukan
padamasasubur/ masaovulasi.

b. Abors tidak aman
M enggugurkan kandungan dengan cara
abors tidak aman dapat mengakibatkan
kemdtian.

c. Penyakit kelamin
Definisi penyakit kelamin menurut Sa’abah
(2001) yaitu penyakit yang diakibatkan
oleh infeksi diikuti peradangan dan
ditularkan meaui hubungan seksud.

Melakukan seks sebelum menikah
memang sudah merupakan hal yang wajar
dilakukan. Banyak sekali wanitausiaremaja
yang telah melakukan hal ini. Banyaknya
tontonan berbau seks dan mudahnya akses
internet untuk mendapat berbagai macam
bentuk seksjugamempengaruhi bergesernya
nilai budayalndonesiayang tabu dengan seks
bebas. Bahkan saat ini seks bebas sudah
merupakan kebiasaan pararemga. Seksjuga
menjadi ungkapan rasacintayang biasanya
diagung-agungkan oleh pararemgja.

Di Indonesiaadasekitar 16-20% dari
remajayang berkonsultasi telah melakukan
hubungan seks pranikah, jumlah kasus ini
cenderung naik. Itu bisa dilihat dengan
meningkatnya jumlah kasus aborsi di
Indonesiayang mencapai 2,3 jutaper tahun.
Di Jawa tengah ada sekitar 60 ibu yang
melakukan aborsi perbulan atau sekitar 720
per tahun. Tragisnya 15-30% dari perilaku
abors itu adaah remgayang berstatus siswi
SMP (Sekolah Menengah Pertama) dan SMA
(Sekolah Menengah Atas), hal ini
menunjukkan rentannya remaja terhadap
masal ah seksbebas (Usi, 2007).

Yang lebihmemprihatinkan lagi, Badan
Kependudukan dan Keluarga Berencana
Nasional (BKKBN) mencatat hasil survei
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pada 2010 menunjukkan, 51 % remgadi
Jabodetabek tel ah melakukan seks pranikah.
Hasi| survel untuk beberapawilayah lain di
Indonesia, seks pranikah juga dilakukan
beberaparemaga, misalnyasgjadi Surabaya
tercatat 54 %, di Bandung 47 %, dan 52 %di
Medan. Hasi| penelitiandi Yogyadari 1.160
mahad swa, sekitar 37 % mengdami kehamilan
sebelum menikah.

K ebiassen minumakohol atauminuman
kerasjugapunyaandil dalam maraknyaseks
bebas saat ini. Minuman akohol membuat
remgakehilanganaka sehat dantidak mampu
mengendalikan perilakunya, termasuk dalam
menahanlibidonya Seringkdi terjadi hubungan
seks saat merekatidak sadar dalam pengaruh
minumankeras.

Tidak dipungkiri membicarakantentang
seks selalu menimbulkan rasapenasaran dan
banyak dari remgja yang memenuhi rasa
penasaran mereka dari berbagal sumber,
misanyadari bacaan yang bermuatan tentang
seksyangkini telahdijua bebasyang akhirnya
membuat merekamenjadi tahu tentang hal
yang masi h tabu untuk dibicarakan di usia
remaa, ingin mempraktekkan gpayangtelah
merekaketahui.

Kemajuan teknologi yang pesat
terutamaddam ha komunikas jugamembuat
remajadengan mudahnya melakukan seks.
Dalam beberapa penelitian dikatakan
banyaknya remaja telah melakukan seks
melaui handphone-nya Banyak remgatelah
melakukan Chat Sex yang mel akukan seks
melaui chatting atau SM Sdengan kata-kata
yang bermuatan seks. Bahkan merekajuga
mengirimkan foto seksinyakepada pacar.
Berikut beberapaaasan kenapahal ini bisa
terjadi :

1) Tidak bisa mengatakan “tidak”
Biasanyakarenamerasatakut diputus hu-

bungan oleh pacarnya. Cara untuk
mempertahankan hubungan tersebut.
Padahal biasanya, sehabisitu pacar akan
lari juga. Pacar sudah membujuk rayu
sedemikian rupa, sampai akhirnyatidak
bisamenolak. Biasanyadijadikan alasan
sebagai pembuktian cinta. Sebenarnya
kalau benar-benar cinta, akan menjaga
supaya hubungan seks dil akukan setelah
menikah.

2) Merasabukan anak gaul
Dengan pernah me akukan seks, dianggap
‘gaul’. Salah besar padahal. Akan tetapi,
banyak remaja yang punya konsep diri
rendah tetap melakukannya supaya
dianggap ‘gaul’.

3) Bisnis
Prostitusi semakin merebak, sekedar
iming-iming uang dengan nilai besar dapat
membuat remaja melakukannya. Di
beberapa daerah, remgjajugadijadikan
aat bisnis oleh orang tuanya atau juga
karenamasa ah kemiskinan.

4) Nilal agamayang berkurang.
Nilai-nilai agama yang berkurang pada
anak-anak sehinggatidak ada lagi rasa
takut.

5 Tayangan TV
Kurangnyapengawasan orang tuadalam
menonton TV, seharusnya orang tua
mendampingi dan memberikan masukan
dan arahan terhadap apayang di tonton
anak-anak.

6 Gayahidup
Beberapa remagja yang melakukannya
mengatakan kalau itu merupakan gaya
hidup mereka.

Sekedar berkacadari remgadi Dumpit
Tangerang, mereka adalah remaja yang
mempunyai sikap dankonsep diri yang baik.
Remgaremgadari kaangan bawah tersebut,
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meskipun seringkali terpaksabekerjauntuk
membantu orang tua mereka, tetap punya
prinsip untuk tidak melakukan seks pranikah.
Mereka tahu bahwa mereka akan berkata
‘tidak’ dan belajar menghargai diri mereka
sendiri.

Hubungan seksual pranikah yang
dilakukan olehremgadi latar belakangi oleh
motif-motif tertentu. Tentunya bahwa,
dorongan seksual yangtidak terkendali pada
masaremgadi tambah lagi dengan peristiwa
peristiwapsikologisyang mel atar bel akangi-
nya. Hal ini akan menambah kasus hubungan
seksual pranikah padaremga.

Hacak dan Garwood (dalam Dacey
dan Kenny, 1997) menyebutkan beberapa
motif yang digunakan oleh remaja untuk
melakukan perilaku seksud, yaitu: menegas-
kan peran maskulin danfeminin.

Bagi sebagian remaja, melakukan
hubungan seks dengan lebih dari satu
pasangan, merupakan bukti bahwaidentitas
seksua nyaterpuaskan.

a. Mendapatkan kasih sayang
Beberapa aspek dari perilaku seksual
termasuk di dalamnyakontak fisik sebagal
bentuk kasih sayang, seperti memeluk,
membda dan mencium. Bagi remgayang
hanyasedikit memperoleh bentuk afeks ini,
maka hubungan seks yang dilakukan
setimpal dengan afeksi yang mereka
dapatkan.

b. Sebagal bentuk perlawanan terhadap orang
tuaatau figur otoritaslainnya
Konflik yangdidami dengan orangtuaatau
figur otoritas lainnya, membuat remaja
menggunakan seks sebagal bentuk
pemberontakan, bahkan sampai pada
terjadinyakehamilan.

c. Merahhargadiri yanglebihtinggi
Adaremgayang menganggap jikaadao-

rang yang bersedia berhubungan seks
dengannya, makaiaakan memperolehrasa
hormat dan penghargaan dari oranglain.

d. Sebagai bentuk balas dendam atau untuk
menghinaseseorang
Seks dapat digunakan untuk menyakiti
perasaan orang lain, misdnyamantan pacar.
Padakasus yang ekstrim, hubungan yang
dilakukan bertujuan untuk memperkosa
pasangan sebagai bentuk penghinaan
untuknya

e. Meampiaskan kemarahan
Perilaku seksual merupakan sarana
melampiaskan emos yang ada, termasuk
rasa marah yang dirasakan. Remaja
umumnyamelakukan masturbasi dengan
tujuanini.

f. Menghilangkan rasabosan
Masturbasi umumnya dilakukan untuk
menghilangkan kebosanan yang dirasakan
remga.

0. Membuktikan kesetiaan pasangan
Beberaparemajaterlibat dalam perilaku
seksual bukan atas keinginan mereka
sendiri tapi |ebih dikarenakan ketakutan
akan ditinggalkan oleh pasangan bila
merekatidak bersediamel akukannya.

Motif-motif hubungan seksual pada
remajadiatas merupakan faktor pemicu dan
pendorong, dimana pada masa remaja
perkembangan organ seksual dan hasrat
seksual menjadi tidak terkendali. Dengan
adanyamotif tertentu, akan membuat remgja
melakukan hubungan seksual pranikah,
disamping untuk mendapatkan kepuasan, juga
untuk mendapatkan keinginan yang dilandas
motif meakukan hubungan seksudl.

METODE
Pendlitian ini dilaksanakan melalui
tahapan sebagal berikut:
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1) Tahap persigpan
Padatahap ini adabeberapakegiatan

yang lakukan oleh pendliti ssbdum mdakukan

pel aksanaan penditian. Kegiatan ini mdliputi:

a  Menentukanlokas penditian

Pendliti melakukan koordinasi dengan pihak
villatempat subyek biasanyamelakukan
kegi atan tersebut, pengumpulan dari data
remaja dari teman subyek dengan
mengambil 3 orang remajaberdasarkan
datayang sesuai dengan kriteriainklusif
untuk dijadikan bahan permasalahan yang
perlu di kaji lebih mendalam dan
menentukan tempat yang akan di jadikan
lokas penelitian yang dilaksanakan pada
tempat subyek.

b. Meakukan kgjian pustaka
Kemudian peneliti melakukan kajian
pustakauntuk mendukung teori-teori, baik
menyangkut teknik penelitian maupun
metode pel aksanaan penditian.

¢. Menyusun rancangan penelitian
Pada tahap ini, penelitian melakukan
kegiatan membuat sesuatu rancangan
penelitian yang disebut dengan modul
diskusi. Rancangan penelitian berupa
modul ini masih dibuat secarasederhana
dan tidak penelitiannya. Kegiatan ini
merupakan langkah pertama dalam
mengawali suatu penulisan dan merupakan
acuan menyelu-ruh dalam pelaksanaan
sanjutnya

2) Persigpan Pengumpulan Data

Peneliti menyusun instrument dalam

bentuk gagasan atauide-idepikiran pendlitian

tentang data-data yang akan digali, dan

tentunyadisesuakan dengan topik permasda

han sehingga bila sudah masuk padatahap

pelaksanaan penelitian, penelitian sudah

memiliki persigpan yang matang.

a. Tahap pelaksanaan

Padatahapini, peneliti menetapkan obyek
penditian. Tentang pel aksanaan penditian
dilakukan secara bertahap guna
memperoleh data penelitian, kemudian
subyek yang menyetuj ui lembar responden
beserta significant seks bebas yang
bersediabekerjasama dalam penelitian
ini, sehingga dapat dilakukan dengan
wawancaramenddam. Hasll dari observas
dan wawancaratersebut di dokumentasi-
kan
b. Tahap penyelesaian

Padatahap penye esaian atau penutupini,
meliputi datayangteknik pengumpulandata
dari lapangan untuk mengecek atau
mengkonfirmas hag| penditian. Kemudian
dilakukan penulisan ulang hasil
dokumentas datatersebut, datayangteah
terkumpul di sesuaikan dengan teori atau
penditian ssbd umnyagunamenunjang hesl
penditian.

Pendlitianini menggunakan pendlitian
kualitatif deskriptif. Metode kualitatif ini
sebagai penelitian yang menghasilkan data
deskriptif. Sebaga pendliti yangmenghasilkan
datadiskriptif berupakata-katatertulisatau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang
diamati. Pendekatanini diarahkan padalatar
belakang individu atau organisasi kedalam
variabel atau hipotesis, tetapi perlu
memandangnya sebagal bagian dari satu
keutuhan (Lexi Moleong 2011). Adapun jenis-
jenispenelitian deskriptif adalah pendlitian
survel penelitian kasus, penelitian perkem-
bangan, penelitian tindak lanjut, penelitian
analigsdokumen, dan studi kecenderungan.

Tujuan penditi memilihmetodetersebut
untuk mengungkapkan sesuatu yang belum
diketahui secara terarah dan terpimpin,
sehingga nantinyadi harapkan memperoleh
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informed yang diinginkanoleh pendliti. Adapun
tuuandari penditianini yaitu untuk mengetahui
bagaimana konsep diri remgaberusia (18-
21 tahun) yang berstatusbel um menikah sudah
pernah mel akukan penyimpangan perilaku
seks bebas.

Fokuspendlitianini addahkonsep diri
pada remaja putra dan putri (18-21
tahun)yang pernah melakukan seks bebas.
Penekanan sdanjutnyakonsep diri addah hd-
ha khususyang dirasakan penting dan diyakini
sebagal suatu yang benar sertalayak dijadikan
sebagal tujuan hidup yang harus dipilih.
Konsep diri yang positif dapat diuraikan
sebagal hd-ha apasgayang diingini sdlama
menjaani kehidupan, sertakenda aapayang
di rasakan oleh remgaputri padarentangusia
remgaakhir dalam mencapal konsegpdiri yang
positif.Hal ini akan menjadi menarik karena
konsep diri akan di teliti padaremajayang
melakukan seks bebas, dimana mereka
diartikan sebagal seorangremgayang pernah
melakukan seksbebasmemiliki efek terhadap
diri dalam berinteraksi dengan lingkungan
sosdnya

Pendlitian akan dilakukan di VillaKr,,
J. Rambutan Gg. I11A, Songgoriti-Batu dan
di rumah subjek Gg. Ksatrian Baru3 No. 45,
Blimbing-Maang untuk subjek yang bernama
Jaka, sedangkan untuk Lialokas penelitian
akan dilakukandi VillaSau,, Jl. Durian Gg.
Macan, Songgoriti- Batu dan di rumah subjek
J. Tapak Siring, Malang selanjutnya untuk
Rere akan dilakukan di tempat Kost,
Borobudur, Blimbing-Mdang

Subyek pendlitianini adalah tigaorang
remajayang melakukan seks bebas. Subyek
pertama perempuanbernamalia damat : J.
Tapak Siring, Maang. Berusia 20 tahun
memiliki berat badan 40 kg, tinggi badan 155
cmdansudah kuliah semester 4di Universitas

Dinoyo, Maang, sedangkan subyek kedua

laki-laki bernamaJaka, alamat: Gg. Ksatrian

Lama3 No. 45, Blimbing-Malang. Berusia

19 tahun memiliki berat badan 60 kg tinggi

168 cm. Subyek masih semester 2 kuliah di

Universitas Tidar, Malang. Subyek ketiga

perempuan bernamaRere, damat: Borobudur,

Blimbing-Malang. Berusa21tahun memiliki

berat 43 kg, tinggi 158 cm. Subyek kuliah

semester 4 di Universitas Cengger Ayam,

Blimbing-Mdang.

Sebelum mel aksanakan pengumpulan
datapenditian, penditi melakukan pendekatan
terhadap responden yang dissbut rapport, yatu
hubungan antara peneliti dengan subyek
sehingga seolah-olah tidak adalagi dinding
pemisah diantarakeduanya.

Sedangkan untuk pemeriksaan datadi
lakukan dengan carasebagai berikut:

1) Ddam pendlitianini, penditi menggunakan
metode observasi partisipan. Selama
penditian berlangsung, pendliti beradadi
lingkungan villa dan rumah subyek
pendlitian. Pendliti mel akukan pencatatan
terhadap hal-hal yang mendukung
penditian aautingkah laku yang dilakukan
oleh subyek pendlitian.

2) Mdlihat jangka waktu penelitian yaitu
jangka waktu yang di gunakan dalam
penelitian kurang lebih selama 1 bulan
dimulal sgak survel awal hinggaberakhir-
nya penelitian, sehingga dengan waktu
tersebut peneliti dapat memperol eh data
yang diperlukan.

3) Kecukupan referensial, menggunakan
literatur-literatur tentang konsep diri dan
seks bebas.

4) Uralan terperinci. Hasil penelitian yang
diperoleh dicobauntuk dapat di uraikan
secararinci tentang kondis dan aktifitas
parasubyek penelitian.
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Teknik pengumpulan data yang digunakan
ddam penditianini addah:
1) Teknik Observas

Sutrisno Hadi (1986) mengemukakan
bahwa, observasi merupakan suatu proses
yang kompleks, suatu prosesyang tersusun
dari pelbagal proseshbiologisdan psikologis.
Duadiantarayang terpenting adal ah proses-
proses pengamatan dan ingatan.

Teknik pengumpulan data dengan
obsarvad digunakan bila, penditian berkenaan
dengan perilaku manusia, proseskerja ggda
ggjaaaamdan bilaresponden yang diamati
tidak terlalu besar.

Observas sebagal dat pengumpul data
dalam penélitianini dilakukan dengan cara
pengamatan terhadap obyek pendlitian. Cara
ini dipaka untuk mengumpulkan datatentang
berbagai hal berupaprilaku subyek, kondis
di sekitar lokas yang diamati danfaktasoga
saat dilakukan wawancara. Dalam pendlitian
ini, observasi yang di gunakan adalah
observad non partisgpan dan partisipan, pendliti
mel akukan pengamatan dan pencatatan secara
langsung terhadap obyek penditian

2) Teknik wawancara

Sebagal pendukung penditian, penditi
jugamenggunakan metode pendukunglainnya
yaitu teknik wawancara.

Wawancaraada ah percakapan dengan
maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan
oleh dua pihak, yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengaj ukan pertanyaan
dan terwawancara (interviewee) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
Maksud mengadakan wawancara, seperti
ditegaskan oleh Lincoln dan Guba (1985),
antaralain: mengkonstruks mengena orang,
kejadian, organisasi, perasaan, motivasi,
tuntutan, kepedulian dan lain-lain kebul atan,

merekongtruks kebulatan-kebulatan demikian
sebagal yang dialami lalu, memproyeksikan
kebul atan-kebulatan sebagal yang diharapkan
untuk dialami padamasayang akan datang,
memverifikasi, mengubah dan memperluas
informas yang diperolehdari oranglan, baik
manusiamaupun bukan manugia(triangulas)
danmemverifikas, mengubah dan memperiuas
konstruks yang dikembangkan oleh peneliti
sebagal pengecekan anggota.

Data di peroleh melalui wawancara
individu secaralangsung dan menddam dengan
responden untuk mendapatkan data dan
keterangan penelitian. Digjukan beberapa
pertanyaan yang dapat dipakai sebagai
pedoman dalam mengukur konsep diri pada
remgjayang mel akukan seksbebas. Ala yang
digunakan untuk mempermudah proses
wawancara adalah buku catatan, panduan
wawancara alat perekam, sentimeter dan
kilogram.

Selain alat-alat tersebut, teknik
pengumpulan dataini jugadilakukan dengan
menelaah buku-buku, dokumen-dokumen,
|gporan atau keterangan dari informan yang
bersediamenjadi responden.

Guna mengetahui kredibilitas data,
pendlitianini menggunakan metodetriangulasi:
a Triangulas sumber

Membandingkan dan mengecek balik
dergat kepercayaan suatuinformas yang
di peroleh melalui waktu dan aat yang
berbedada am metode kuditatif.

b. Triangulas metode dengan menggunakan
dua strategi yaitu pengecekan terhadap
kepercayaan penemuan hasil beberapa
teknik pengumpulan datadan pengecekan
kepercayaan beberapa sumber data
dengan metode yang sama.

c. Triangulas penyelidik dengan memanfaat-
kan pendliti atau pengamat |ainnya untuk
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keperluan pengecekan kembali dergjat  sintesisasi, dan diakhiri dengan menyusun
kepercayaan data. Cara lainnya adalah  hipotesiskerja

dengan membandingkan hasi| pekerjaan
seseorang andisisdenganandisislan.

Ketigatriangulas diataspadapenditianini

memilihmenggunakantriangulas datasumber.

a. Membandingkan data hasil wawancara
dengan hasil datahasi| pengamatan yang
telah dilakukan.

b. Membandingkan dengan apa yang
dikatakan orang didepan umum dengan gpa
yang di katakannya secarapribadi.

c. Membandingkan apa yang dikatakan
orang-orang tentang situasi penelitian
dengan apayang di katakannyasepanjang
waktu.

d. Membandingkan keadaan perspektif
seseorang dengan berbagai pendapat dan
pandangan orang seperti rakyat biasa,
orang yang berpendidikan menengah atau
tinggi, orang berada, orang pemerintahan.

e. Membandingkan hasil wawancaradengan
IS suatu dokumen yang berkaitan (Denzin
ddam Tristiadi, 2008).

3) Studi dokumen

Studi dokumen merupakan salah satu
metode pengumpulan datakuditatif dengan
melihat atau mengandis sdokumen-dokumen
yang dibuat oleh subyek sendiri aauoranglan
tentang subyek. Studi dokumen menggunakan
alat bantu kamerauntuk memotret kegiatan
subyek, aat perekam untuk merekam saat
wawancara.

4) Andisisdata

Salah satu bagian penting dari suatu
penditianidahtahap meakukanandisisdata
Secara umum proses analisis datanya
mencakup: reduksi data, kategorisas data,

1. Reduks data

a. ldentifikas satuan (unit). Pada
mulanyadi identifikas kan adanya
satuan yaitu bagian terkecil yang
ditemukan dalam data yang
memiliki maknabiladikaitkan
dengan fokus dan masalah
penditian.

b. Sesudah satuan diperoleh,
langkah berikutnya adalah
membuat koding. Membuat
koding berarti memberikan kode
pada setiap satuan, agar supaya
tetap dapat ditelusuri data/
satuannya, berasal dari sumber
mana. Perlu diketahui bahwa
dalam pembuatan kode untuk
analisis data dengan komputer
cara kodingnya lain, karena
disesuaikan dengan keperluan
andlisiskomputer tersebut.

2. Kaegorisas
a.  Menyusun kategori. Kategorisas

adalah upaya memilah-milah
setigp satuan kedalam bagian-
bagian yang memiliki kesamaan.

b. Setiap kategorisas diberi nama
yang disebut |abel.

3. Sntesss
a.  Mensntesiskan berarti mencari

katan antarasatu kategori dengan
kategori lannya

b. Kaitan satu kategori dengan
kategori lainnyadiberi namallabel
lag.

4. Menyusun hipotesiskerja
Menyusun hipotesiskerjadilakukan
dengan jalan merumuskan suatu
pernyataan yang proposisional.
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Hipotesiskerjaini sudah merupakan
teori substantif yaitu teori yang
berasd danmashterkait dengan data
(Moleong, 2012).

HASIL
Gambaran Umum Lokas Pendlitian

Lokas penditian merupakan salah satu
faktor yang mendukung jalannyapenelitian.
Lokasi penelitian yang kondusif akan
membuat subyek nyaman, sehingga subyek
|ebih terbukadaam memberikaninformas.

Lokas penditian untuk subyek pertama
(Lia) adalah di rumah subyek,tepatnya d
kamar subyek. Cat dinding kamar berwarna
pink, di kamar subyek terdapat meja untuk
menaruh 1 set komputer, lemari baju dan
lemari plagtik, di ataslemari plastik adacermin
besar untuk bercermin kira-kira cukup
setengah badan. Tempat tidur, di atastempat
tidur ada bantd panjangdan1guling. Jendda
kamar berwarnaputih. Kamar subyek terlihat
rapi karenapenataannyayang sederhanadan
tidak terlau banyak barang di dalamnya.

Pertemuan dengan subyek pertama
(Lia) ini dilakukan sebanyak 2 kali, yang
pertama pendekatan dan yang kedua
wawancaradengan subyek.

Penelitian dengan subyek keduayaitu
Jakadilakukan sebanyak 2 kali juga, kedua
pertemuanini dilakukandi rumah subyek. Tigp
pertemuan bertempat di ruang tamu, ruang
tamu cukup luaskarenadi ruang tamu jugadi
gunakan untuk salon, di ruang tamu terdapat
2 kurs untuk sdlondandi depan kurs terdgpat
cermin besar. Ada 1 kursi untuk tempat
keramas, 1 dat steamer, dan 1 kurs panjang
untuk tamu dantempat menunggu. Cat dinding
rumah subyek berwarnakuning terang dan
jenddanyaberwarnahijaumuda. Di dinding
ruang tamu terdapat beberapagambar model

rambut. Di dinding dekat jendelasebel ahkiri
terdapat foto kakak subyek dengan anaknya,
sedangkan di dinding sebel ah kanan terdapat
foto orang tua subyek. Ruang tamu subyek
agak berantakan karena penataan kursi-
kursinya kurang rapi dan ruang tamu
bercampur dengan tempat sal on.

Penelitian selanjutnyadengan subyek
ketigayaitu Rere, dilakukan di kampussubyek.
K eadaan kampus sangat ramai karenaseusal
mel aksanakan ujian semester, banyak anak
yang berlalu lalang sibuk dengan urusannya
masing-masing. Wawancaraberlangsung di
tangga dekat pintu masuk mau ke arah
perpustakaan, di tangga cukup sepi karena
tidak banyak mahasiswa yang melewati
tanggaitu. Di dinding dekat tanggaterdapat
bebergpamadingyang beris artikd-artike dan
beberapa pengumuman. Kampus tampak
terlihat bersh danrapi. Pertemuan sdanjutnya
dilakukan di kost Rere, tepatnya di kamar
kost. Dinding tembok kamarnya berwarna
putih, di dalam kamar terdapat 1 buah tempat
tidur, di dekat tempat tidurnyaadasatu buah
meja yang terdapat |aptop dan tumpukan
buku-buku. Adasatu buah lemari kayu untuk
pakaian dan barang-barangnya, luas kamar
kost subyek sekitar 4x6 meter. Di dinding
terdapat beberapa foto subyek dan foto

pacarnya.

Pelaksanaan Pendlitian

Daam pelaksanaan penelitian, ada
beberapahal yang perlu diperhatikan yaitu
persiapan penelitian. Adapun persiapan
penelitian yang dilakukan peneliti melipuiti
membuat jadwal penelitian yang tepat untuk
bertemu dengan subyek, menyigpkan panduan
wawancaraberupadaftar pertanyaan untuk
subyek termasuk di dalamnyaberkas-berkas
yaitulembar identitasuntuk subyek, panduan
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observas, sertamenyigpkan dat perekam dan
datulis

Proses penelitian diawali dengan
pencarian beberapajudul , dan teori-teori yang
mendukung judul tersebut. Setelah pendliti
merasa mendapatkan judul yang tepat, dan
mendapatkan persetujuan dari berbagal pihak,
yaitu dosen pembimbing | dan Il, dengan
merevisi hal-hal yang tidak menunjang
penelitian, proses sdanjutnyaada ah mencari
subyek pendlitian. Peneliti mencari subyek
yang benar-benar dapat mendukung serta
sesual dengan kebutuhanyang diperlukan oleh
penditi.

Pencarian subyek pendlitian dilakukan
dengan cara pendekatan dengan beberapa
orang dan setelah menunggu agak lama,
pendliti menemukan tigaorang subyek yang
bersediauntuk dijadikan penelitian. Subyek
pertamaaddah Lia, berusa20 tahun semester
4, anak pertamadari tigabersaudara.

Me akukan pendekatan dengan subyek
pertama(Lia) tidak terldu sulit, karenasubyek
pertama sudah cukup dekat hubungannya
dengan peneliti. Jadi peneliti hanya cukup
minta persetujuan dengan subyek dan
melakukan pengamatan.

Subyek keduaadd ah Jaka, berusial9
tahun semester 2, anak ketiga dari empat
bersaudara. Padasubyek keduaini mel akukan
pendekatan diri tidak sulit karena peneliti
sudah cukup mengenal subyek. Sedangkan
subyek ketigaadalah Rere, berusia21 tahun
semester 4, anak pertamadari duabersaudara
Padasubyek ketigaini agak sulit melakukan
pendekatan karena tidak begitu mengenal
subyek, peneliti awalnya adajarak dengan
subyek ketiga, lama-lamasubyek bisadekat
dengan penditi dan mau bekerjasamadaam
penelitianini. Proses s anjutnyamengobser-
vas kegiatan subyek, terutamaketikasubyek

akan melakukan seks. Peneliti mengikuti
subyek padahari-hari tertentu.

Pendliti mengambil dokumen kegiatan
subyek ketika akan masuk ke dalam villa,
penditi memintaijinkepadapemilik villauntuk
mel akukan pendlitian sdamabebergpawaktu
yang dibutuhkan ol eh pendliti.

Proses selanjutnyaada ah pel aksanaan
penelitian, dengan subyek pertama (Lia),
pertemuan dilakukan sebanyak dua kali.
Pertemuan pertama di tentukan bersama
samaantarapenditi dengan subyek di rumah
subyek. Penentuan waktu dan tempat
pertemuan ini tidak menjadi kendala bagi
subyek, karena subyek penelitian terlihat
merasa senang dan terbuka dengan
kedatangan penditi.

Pertemuan dengan subyek kedua(Jaka)
dilakukan sebanyak dua kali, penentuan
tempat dan waktu ditentukan oleh subyek,
diambil pada malam hari dengan alasan
kegiatan siang sampai sore subyek banyak
kegiatan. Tetapi dengan penentuan waktu
penditian tersebut tidak membuat pendekatan
yang dilakukan pendliti padasubyek menjadi
terhambat. Hampir setiap hari peneliti
mel akukan pendekatan agar bisamembangun
raport yang baik dengan subyek, setiap hari
penditi menghubungi subyek meladui seluler.
Peneliti meminta ijin untuk melakukan
dokumentasi tentang subyek, akhirnyatidak
dimintapun subyek telah memberikan fotonya
bersama pacarnya. Peneliti melakukan
observas dengan mengikuti kegiatan subyek
selama beberapawaktu yang diperlukan oleh
peneliti. Proses selanjutnya melakukan
wawancaradengan subyek Jaka.

Pada pertemuan dengan subyek ketiga
(Rere) ini dilakukan sebanyak 3 kali. Dalam
penelitian dengan subyek ketiga (Rere) ini,
banyak sekali kendala yang dialami oleh
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peneliti. Yang pertama tentang waktu
pertemuan, dan yang kedua pendekatan
dengan subyek agak susah. Subyek terlihat
cuek dengan kedatangan pendliti, tetapi lama:
kelamaan suasana berubah menjadi
bersahabat. Peneliti mendatangi tempat kost
subyek selamakurang |l ebih satu minggu untuk
observas dan me akukan pendekatan dengan
subyek. Penditi mencari informed |ebihkeibu
kost dan teman-temannya karena subyek
banyak diamnya.

AnalissDatadan Wawancara
Profil Subyek |

Lia adalah seorang anak perempuan
berusa20tahun, dan semester 2kuliahdi sdlah
satu universitasswastadi Maang. Liaanak
pertamadari 3 bersaudara, tinggal dengan
ayah dan ibunya, kedua adiknya berada di
Pondok Pesantren. Ciri fisik subyek dengan
tinggi badan £ 155 cm, dan berat badan + 40
kg. Berkulit putinlangsat, dengan wajah agak
bulat dan rambut panjang, lurus berwarna
hitam.

Liamula puber padausial4tahundan
mulai mengenal pacaran pada saat subyek
kelas 1 SMA, subyek sudah sering
berpacaran cuma subyek masih belum
mengend tentang seks, subyek baru mengend
seksketikasubyek masuk kuliah.

Liaanak yang supel dan punyabanyak
teman. Temannyatidak hanyateman sebaya
tapi jugadari berbagal kalanganusia Karena
subyek sukasekali menyapaorang yang dia
temui. Baik itu orang yang dikena maupun
maupunyang tidak iakend . Diamau berteman
dengan sigpa sgjatanpa memandang status
atau usamereka

Liadi rumah sering sendirian, ayah dan
ibunyasering keluar kota untuk mengikuti
pengajian. Pagi sampal soreayahnyabekerja

sedangkan ibunya kadang sibuk dengan
urusannyasendiri. Setigp Sabtumdam sampal
hari Minggu orang tuanya keluar kota.
Kegiatan Liasetigp harinyakuliah, mainsama
teman-temannya, setelah pulangdari maindia
di jemput sama pacarnya dan langsung ke
rumahLia

Subyek hampir setiap Sabtu keluar
dengan pacarnyadan diasering menginap di
villa Orangtuanyatidak tahukaau Liasering
tidak tidur di rumah kalau hari Sabtu. Orang
tuaLiahanyamengecek Liamedui telfondan
sms sgja. Lia sering bohong kepada orang
tuanya, diasdalu bilang kaautidur di rumah
teman dekatnya, padahal diakeluar dengan
pacarnya.

Pacar Liasudah bekerjadi salah satu
perusahaan di Malang. Hubungan mereka
sudah berjalan hampir 2 tahun, dalam
berpacaran Lia sering bertengkar karena
berbeda pendapat dan gpabilaadakeinginan
salah satu dari merekatidak terpenuhi. Orang
tua keduanya sudah menyetujui hubungan
merekadan sudah saling dekat dengan orang
tuanyamasing-masing.

Di rumah pacar Liajugasering sepi,
merekakadangjugame akukan seksdi rumah
pacarnya. Mereka mempunyai banyak
kesempatan untuk mel akukan seks.

Aspek-aspek Konsep Diri
1) Pengetahuan

Dimensi pertama konsep diri adalah
pengetahuan. Pengetahuan mengenai individu
adal ah apayang diketahui individu mengenai
dirinyasendiri.

Liamencari tahu tentang seksmelalui
internet dan teman-temannya, karenasangat
penasaran dengan seks maka dia
mencobanya. Dan Liajuga pernah pernah
hamil dan menggugurkan kandungannya.
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Sebenarnya Lia tahu bahwa itu tidak baik
untuk dirinya tetapi karena adanya
kesempatan diajadi melakukan seks bebas
dan aborsi.

2) Harapan

Dimens keduadari konsep diri adaah
hargpan. Sdainindividu mempunyai satu set
pandangan lain, yaitu tentang kemungkinan
menjadi gpadimasamendatang.

Liamempunyai hargpanyang bak, dia
ingin cepat menikah karenasudah mel akukan
seks bebas dan pernah menggugurkan
kandungannya

3) Penilaian

Dimens terakhir dari konsepdiri addah
penilaian terhadap diri sendiri. Individu
berkedudukan sebagai penilai terhadap dirinya
sendiri setigp hari.

Penilaian Liaterhadap dirinyakurang
positif karenaLiatidak begitu puas dengan
dirinyadan tidak begitu percayadiri.

Profil Subyek 1

Jakaadaah seorang laki-laki berusal9
tahun, semester 2 di Universitas swasta
Madang. Subyek merupakan anak ketigadari
empat bersaudara, mempunya dua kakak
perempuan dan satu adik perempuan. Kedua
kakak subyek sudah menikah dan adiknya
measih sekolah. Ciri fisk subyek berkulit sawo
matang, rambut ti piscenderung gundul, berat
badan + 60 kg sedangkan tinggi £168 cm.

Jakamulai mengalami pubertaskira-
kirasekitar umur 12 tahun, kelas2 SMP. Pada
waktu itu subyek sudah mulal mengenal seks
dan subyek tahu tentang seks sgjak kelas 5
SD, subyek tahu tentang seks dari teman-
temannyayang lebih tuadarinya

Subyek tergolong tipe orang yang agak

pendiam, cuek dan kurang ramah. Dengan
orang yang pertamakali iakend, Jakamasih
kurang bisabergaul, iamash malu-maudan
banyak diam. labisadekat dengan orang dan
bisa terbuka kalau subyek sudah merasa
nyaman dengan orang itu. Melakukan
pendekatan dengan Jakatidaklah begitu sulit.

Jakasering di rumah sendirian karena
bapaknya bekerja dengan shift yang tidak
menetap, ibu Jaka padawaktu pagi sampai
siang menjaga bedak di daerah Tenaga-
Blimbing, sedangkan kedua kakaknya
mempunyai rumah sendiri. Adik subyek setigp
paginyasekol ah dan pulangnyaselau sore.

Rumah subyek sering sekali sepi pada
saat jam-jam kerja, setelah pulang kuliah
rumah Jaka masih sering sepi, ia sering
membawa pacarnya ke rumah. Tetangga
subyek tidak pernah menghiraukan keadaan
di lingkungan sekitarnya.

Ketikarumah sepi itulah subyek bisa
leluasa melakukan apa sgja yang dia mau
dengan pacarnya. Jakaka au bosen di rumah
ia sering mengajak pacarnya ke Villa di
Songgoriti-Batu. Orang tua subyek tidak
pernah melarang anaknya untuk bermain
karena merasa anaknya sudah dewasa,
subyek tidak pulang rumah punibunyatidak
pernah melarang dan mencari. Subyek
termasuk anak yang bebas, tidak pernah
dikekang orang tua, pergaulannyapun juga
termasuk bebas.

Aspek-aspek Konsep Diri
1) Pengetahuan

Dimensi pertamakonsep diri adalah
pengetahuan. Pengetahuan mengena individu
adalah gpayang diketahui individu mengenai
dirinyasendiri.

Jakamengetahui seksitu dari teman-
temannyadan film porno sgjak kelas5 SD,
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subyek mulai melakukan seks bebasketika
sudahlulusSMA. Subyek penasarandanmulal
mencoba, akhirnyaiaketagihan.

2) Harapan

Dimens keduadari konsep diri addah
hargpan. Sdainindividu mempunyai satu set
pandangan lain, yaitu tentang kemungkinan
menjadi gpadimasamendatang.

Untuk kedepan Jaka ingin menjadi
orang lebihbaik lagi dan pelaku seks bebas
semakin sedikit.

3) Penilaian

Dimend terakhir dari konsepdiri addah
penilaian terhadap diri sendiri. Individu
berkedudukan sebagal penilal terhadap dirinya
sendiri setigp hari.

Subyek memiliki penilaian diri yang
positif karenaiatidak merasaminder.

Profil Subyek 111

Rere adal ah seorang anak perempuan
berusia 21 tahun dan kuliah semester 4.
Subyek adalah anak pertama dari 2
bersaudara, mempunyai 1 orang adik |aki-laki
berusal15tahun. Ciri fisk dengantinggi + 158
cm dan berat badan + 43 kg, berkulit putih
dan berambut pirang lurus panjang sepinggang.
Rere termasuk orang yang supel, mudah
bergaul. Denganteman-temannyaiatergolong
anak yang baik dan ramah.

Subyek berasal dari Blitar, di Malang
subyek kost di daerah Borobudur. la satu
kamar dengan pacarnya, tempat kost Rere
termasuk kost bebaskarenadisitu disediakan
tempat kost untuk pasangan suami istri, ibu
kost telah menganggap Rere dan pacarnya
sudah menikah.

Hubungan Rere dengan orang tuatidak
begitu dekat apalagi ia sekarang kos di

Maang. Dari duluiasudahtidak dekat dengan
orang tuanya.

Hubungan Reredengan pacarnyabai k-
baik sga karena ia jarang bertengkar dan
selau bersama-sama. Reremula mel akukan
seks dengan pacarnya dan awal mula
mengenal seks dari teman-temannya. la
mengenal seks sgjak kelas 2 SMP. Rere
mengaami masapuber ketikaiakdas1 SMP,
sedangkan iamulai melakukan seks ketika
kurang lebihusia19tahun.

Rere dulu suka sekali dengan dunia
malam sebelum iahamil, sekarang iasudah
tidak pernah lagi ke tempat dugem sgak
kehamilannyamula membesar.

Aspek-aspek Konsep Diri
1) Harapan

Dimensi pertama konsep diri adalah
pengetahuan. Pengetahuan mengenai individu
adal ah apayang diketahui individu mengenai
dirinyasendiri.

Reremula mengend sekssgak iakdas
2 SMPdanmulai mel akukan seksketikaawa
masuk kuliah sekitar usa19 tahun.

2) Harapan

Dimens keduadari konsep diri addah
hargpan. Sdainindividu mempunyai satu set
pandangan lain, yaitu tentang kemungkinan
menjadi gpadimasamendatang.

Untuk kedepannyaRereingin menjadi
orangyanglebih baik lagi.

3) Penilaian

Dimend terakhir dari konsgpdiri addah
penilaian terhadap diri sendiri. Individu
berkedudukan sebaga penilal terhadap dirinya
sendiri setigp hari.

Reremempunya penilaiantentang diri-
nyayang negatif, karenaiamerasadirinyahina
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dan kotor sekali. berhargpingin menjadi manusayanglebih
baik dan jugaingin membahagiakan orang
Pembahasan tua
Dari penditianini penditi mendapatkan Ketiga subyek yakin bahwa untuk
temuan sebagai berikut: kedepannya jadi lebih baik lagi dengan
1. Aspek-aspek konsep diri adanyausahayang positif.
a) Pengetahuan

Dimens pertamakonsep diri adalah
pengetahuan. Pengetahuan mengenai
individu addah apayang diketahui individu
mengenal dirinyasendiri.

Liamengaami masapuber padausia
14 tahun, Jaka usia kira-kira 12 tahun,
sedangkan Rereusial3tahun. Dari ketiga
subyek, Jakayang paing cepat mengaami
masa pubertas. Jenis kelamin juga
membedakan tingkat seksua remga Awd
mulamedakukan seksLiadan Rereusanya
hampir sama sedangkan Jakalebih awal
daripadamereka

b) Harapan

Dimens keduadari konsep diri adaah
hargpan. Sdainindividu mempunya satu
set pandangan tentang siapa dirinya,
individu juga mempunyai satu set
pandanganlain, yaitutentang kemungkinan
menjadi apadimasamendatang. Individu
mempunyai pengharapan bagi dirinya
sendiri dan pengharapan tersebut berbeda-
bedapadasetiap individu.

Harapan ketiga subyek (Lia, Jaka,
Rere) sama-sama baiknya. Lia ingin
menikah dan ssbdlummenikahiatidek mau
mel akukan sekslagi. Subyek kedua(Jaka)
harapan iaadalah kedepannyabisalebih
bai k dan pel aku seksbebas semakinlama
semakin sedikit, sedangkan subyek ketiga
(Rere) harapannya adalah ia pesimis
karena menurut Rere seks bebas adalah
hal yang sangat menyedihkan, ia pun

c) Penilaian

Dimeng terakhir dari konsepdiri addah
penilaian terhadap diri sendiri. Penilaian
terhadap diri sendiri adalah pengukuran
individutentang keadaannyasaet ini dengan
apayang menurutnyadapat terjadi pada
dirinya

Ketiga subyek (Lia, Jaka, Rere)
masing-masing mempunyal penilaianyang
berbeda, subyek pertama(Lia) iamerasa
tidak puasdengan dirinyakarenaadayang
berkurang dalam dirinya dan merasa
minder dengan penampilanfisknya

Subyek kedua (Jaka) ia puas dengan
dirinya karena ia merasa tidak ada
yang kurang dari dalam dirinya, ia pun
sangat percaya diri dengan keadaan
fisknyasekarang.

Sedangkan subyek ketiga (Rere) ia
sangat tidek puasdengan dirinyakarenaia
merasasudah mel akukan hal yang sangat
fatal dan merasadirinyasangat hinadan
kotor dimata orang. la sangat tidak
percaya diri dengan keadaan fisiknya
sekarang apa agi tel ah berbadan dua.

2. Alasan subyek mel akukan penyimpangan
perilaku seksbebas

Melakukan seks sebelum menikah
memang sudah merupakan hal yang wajar
dilakukan. Banyaknyatontonan berbau seks
dan mudahnya akses internet untuk
mendapatkan berbagai macam konten seks
jugamempengaruhi bergesernyanila budaya
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Indonesiayang tabu dengan seks bebas.

Tidak dipungkiri membicarakantentang
seks selalu menimbulkan rasapenasaran dan
banyak dari remgja yang memenuhi rasa
penasaran mereka dari berbagal sumber,
misanyadari bacaan yang bermuatan tentang
seksyangkini telahdijua bebasyang akhirnya
membuat merekamenjadi tahu tentang hal
yang masi h tabu untuk dibicarakan di usia
remaja, ingin mempraktikkan apayangtelah
merekaketahui.

Ketiga subyek (Lia, Jaka, dan Rere)
mereka masing-masing melakukan seks
karenamendengarkan ceritadari teman dan
akhirnyamereka penasaran dengan apaitu
seksdan ingin mencobanya.

Lia awalnya mendengarkan cerita
tentang seksdari temannya, laluiabrowsing
di internet, menurut Liaceritatemannyaitu
menarik akhirnya ia tanya terus. Setelah
mengetahui apaitu seksiapun penasaran dan
ingin mencobabaga manarasanyaseksitu.

Jakaawa mulamengena sekssaat ia
dig ak teman-temannyamenonton film porno
dan mendengarkan cerita dari teman-
temannya. la penasaran bagaimanamerasa
kan seksitu sebenarnya, Jaka pun mencoba-
nya dan akhirnyaiaketagihan dengan seks
bebas.

Sedangkan Rere juga sama seperti
Jaka, iamengena seksdari film-film porno
dan mendengarkan cerita dari teman-
temannya

3. Sebab-akibat subyek melakukan pe-
nyimpangan perilaku seks bebas
Penyebab perilaku seks bebas sangat
beragam. Pemicunyabisakarenapengaruh
lingkungan, sosial budaya, penghayatan
keagamaan, penerapan nilai-nilai, faktor
psikologishinggafaktor ekonomi.

Sedangkan akibat seks bebas padaremaja,
akan membuat remg amenghadapi masal ah-
masa ah yang cukup rumit, bailk masdahfisik,
sosid, maupun psikologis. Akibat terjadinya
hubungan seksud pranikah bagi remgaaddah
kehamilan, aborsi tidak aman, dan penyakit
kdamin.

Penyebab seksbebasdari subyek (Lia,
Jaka, dan Rere) ini adalah teman-temannya.
Teman-teman Lia, Jaka, Rere yang
menyebabkan merekame akukan seksbebas,
ketiga subyek terpengaruh oleh cerita
temannya

Akibat dari perilaku seksbebasLiadan
Rere pernah hamil sedangkan Jaka
menghamili pacarnya. Lia pernah hamil 5
bulanan, sedangkan Rere hamil 8 bulan dan
sekarang berjaan 9 bulan. Pacar Jakapernah
hamil 3 bulanan. Liamengabors kandungan-
nya pada usia kandungan 5 bulanan, Jaka
mengabors kandungan pacarnyapadausia4
bulanan, sedangkan Rerekandungannyatetap
di pertahankan dan tidak di abors, Rereakan
merawat janinnyasampa melahirkan kelak.

Interpretas WawancaraSubyek |, 1i, lii (Lia,
Jaka, Rere)

Sgdan dengan pendapat ahli, menurut
Calhoun dan Acoccela (1990), konsep diri
merupakan gambaran mentd yangdimiliki oleh
seorang individu. Gambaran mental yang
dimiliki olehindividumemiliki tigaaspek, yaitu
pengetahuan yang dimiliki individu mengena
dirinyasendiri, pengharapan yang dimiliki
individu untuk dirinyasendiri, sertapenilaian
mengenal dirinyasendiri.

Hasi| penelitian menunjukkan bahwa
pengetahuan seks subyek bersumber dari
teman-temannya, internet dan film porno,
ketiga subyek ngambek dan kecewaketika
pacar merekatidak mau menuruti kemauan
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subyek untuk melakukan seks.

Dimens keduadari konsep diri adaah
hargpan. Sdainindividu mempunyai satu set
pandangan lain, yaitu tentang kemungkinan
menjadi apa dimasa mendatang. Harapan
ketigasubyek ingin menjadi orang lebih balk,
ingin cepat menikah, membahagiakan orang
tuadan tidak mau melakukan seksbebaslagi.
Subyek mengingi nkan untuk kedepannyaagar
pel aku seks bebas semakin sedikit.

Dimens terakhir dari konsepdiri addah
penilaian terhadap diri sendiri. Individu
berkedudukan sebagai penilai terhadap dirinya
sendiri setigp hari. Berdasarkan hadil penditian
makapenilaiandiri subyek adayang menyesd
hanya sementara sgja dan ada juga yang
menyesal selamanya, subyek merasatidak
percayadiri dan adajugayang percayadiri.
Setel ah mel akukan seks ketiga subyek tidak
merasalebih gaul karenaadayang tidak puas
dengandirinya, subyek merasahinadan kotor.

Alasan, Sebab Dan Akibat

Hasi| penelitian menunjukkan bahwa
alasan subyek melakukan penyimpangan
perilaku seks bebas adalah ingin tahu
bagal mana rasanya seks bebas, penasaran,
tertarik dengan seks dan pada akhirnya
mereka ketagihan seks. Sebab subyek
mel akukan penyimpangan perilaku seksbebas
adalah berawa dari ceritateman lalu mereka
melihat film porno dan membuka/browsing
tentang seksdi internet. Akibat melakukan
penyimpangan perilaku seks bebas kedua
subyek hamil, sebaliknya satu subyek ada
yang menghamili pacarnya. Mereka telah
mengabors kandungannya, salah satu pacar
subyek pernah terkenapenyakit seksmenular
yatugonore.

Tidak dipungkiri membicarakan tentang
seks seld u menimbulkan rasapenasaran dan

banyak dari remgja yang memenuhi rasa
penasaran mereka dari berbagai sumber,
misalnyadari bacaan yang bermuatan tentang
seksyangkini telah dijua bebasyang akhirnya
membuat merekamenjadi tahu tentang hal
yang masi h tabu untuk dibicarakan di usia
remaja, ingin mempraktikkan apayangtelah
merekaketahui.

KESIMPULAN DAN REKOMENDAS
Kesmpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengetahuan seks subyek bersumber dari
teman-temannya, internet dan film porno,
ketiga subyek ngambek dan kecewaketika
pacar merekatidak mau menuruti kemauan
subyek untuk melakukan seks. Hargpan ketiga
subyek ingin menjadi orang lebih baik, ingin
cepat menikah, membahagiakan orang tuadan
tidak mau mel akukan seksbebaslagi. Subyek
menginginkan untuk kedepannyaagar pelaku
seks bebas semakin sedikit. Berdasarkan hasll
penditian makapenilaandiri subyek adayang
menyesal hanyasementarasgadan adajuga
yang menyesal selamanya, subyek merasa
tidak percayadiri dan adajugayang percaya
diri. Setelah mel akukan seks ketiga subyek
tidak merasalebih gaul karenaadayang tidak
puas dengan dirinya, subyek merasahinadan
kotor. Alasan subyek mel akukan penyimpa-
ngan perilaku seks bebas adal ah ingin tahu
bagaimana rasanya seks bebas, penasaran,
tertarik dengan seks dan pada akhirnya
mereka ketagihan seks. Sebab subyek
mel akukan penyimpangan perilaku seksbebas
adalah berawa dari ceritateman lalu mereka
melihat film porno dan membuka/browsing
tentang seksdi internet. Akibat melakukan
penyimpangan perilaku seks bebas kedua
subyek hamil, sebaliknya satu subyek ada
yang menghamili pacarnya. Mereka telah
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menga-bors kandungannya, sal ah satu pacar
subyek pernahterkenapenyakit seksmenular
yatugonore.

Rekomendas

Subyek

a Agar subyek mampu merubah polapikirnya
yang negetif menjadi positif, berfikir bahwa
melakukan seks bebas adalah hal yang
tidak baik untuk dilakukan

b. Menaati peraturan atau adat yang adadi
Indonesia

c. Tidak melakukan seks bebas|agi

Orangtua

a Agar orang tuabisaberkomunikas dengan
baik dengan anaknya dan mampu
memahami apa yang diinginkan oleh
anaknya

b. Mengontrol dan mengawas bagaimana
pergaulan anaknya

c. Orang tua hendaknya memberikan
pendidikan seks yang benar dan
pengetahuan tentang kesehatan reproduks.

Pemerintah

a. Agar pemerintah dapat memberikan
hukuman, sangsi dan disiplin yang tegas
terhadap remaa yang melakukan
penyimpangan perilaku seksbebas

b. Pemerintah membukalembagaterkait untuk
bekerjasama dengan orang tua dan
masyarakat agar bisamencegah semakin
maraknyaseksbebasdi kalanganremga.

Pendliti sdanjutnya

Peneliti selanjutnya dapat Iebih
mendalam meneliti penelitian tentang seks
bebasdi kalangan remgjakarenaini adalah
ha sangat penting untuk di tdliti, penditi dapat
memperbanyak subyek penditian dan mem-

perluaspenditiannya.
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